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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh body image terhadap life 

satisfaction pada remaja perempuan kelas XI di SMA Negeri 15 Batam. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional dan analisis regresi linear 

sederhana. Sampel terdiri atas 111 siswi kelas XI yang dipilih menggunakan purposive 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan 

Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire–Appearance Scales (MBSRQ-AS). Skala 

body image terdiri atas 32 butir valid dengan reliabilitas 0,881, sedangkan skala life satisfaction 

terdiri atas 5 butir valid dengan reliabilitas 0,840. Analisis dilakukan menggunakan statistik 

deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil menunjukkan bahwa body image berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap life satisfaction (B = 0,079; β = 0,258; t = 2,787; p = 0,006). 

Model menjelaskan 6,7% variasi life satisfaction (R² = 0,067). 
 

Kata kunci: Body Image, Life Satisfaction, Remaja Perempuan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode 

perkembangan yang ditandai oleh 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial. 

Pada periode ini, individu semakin sering 

mengevaluasi diri, mengembangkan 

identitas pribadi, dan mencari penerimaan 

dari lingkungan sosialnya (Amelia, 2020). 

Bagi siswi sekolah menengah atas, persepsi 

terhadap penampilan fisik dapat menjadi 

bagian penting dari pengalaman sehari-hari 

dan cara mereka menilai diri sendiri. 

Life satisfaction merupakan komponen 

kognitif dari kesejahteraan subjektif yang 

mencerminkan evaluasi individu terhadap 

kehidupannya berdasarkan standar dan 

harapan pribadi (Oishi et al., 2018). Pada 

remaja, kepuasan hidup berkaitan dengan 

berbagai faktor psikologis dan sosial, 

sehingga penting untuk memahami faktor-

faktor yang dapat berkaitan dengan 

penilaian mereka terhadap kualitas hidup. 

Salah satu faktor yang relevan dengan 

life satisfaction adalah body image, yaitu 

cara individu mempersepsikan, 
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memikirkan, dan mengevaluasi penampilan 

fisiknya (Napitupulu et al., 2023). Body 

image tidak hanya mencakup ukuran dan 

bentuk tubuh, tetapi juga perhatian terhadap 

penampilan serta kepuasan terhadap bagian 

tubuh tertentu. Body image yang positif 

berkaitan dengan penerimaan diri yang 

lebih baik, sedangkan body image negatif 

dapat melibatkan ketidakpuasan dan 

kekhawatiran terhadap penampilan 

(Maryana & Prameswari, 2021; Tylka & 

Wood-Barcalow, 2016). 

Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa remaja dengan body image yang 

lebih positif cenderung melaporkan life 

satisfaction yang lebih tinggi (Rurky & 

Rahmasari, 2022). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa cara remaja 

memandang penampilan fisiknya dapat 

menjadi salah satu bagian dari proses 

evaluasi terhadap kehidupan secara 

keseluruhan. 

Pada masa remaja, perubahan fisik dan 

meningkatnya perhatian terhadap 

penerimaan sosial dapat membuat 

penampilan menjadi salah satu aspek yang 

diperhatikan dalam evaluasi diri. Ketika 

individu dapat menerima karakteristik 

fisiknya secara lebih positif, penampilan 

mungkin tidak menjadi sumber 

ketidakpuasan yang dominan dalam 

penilaian terhadap dirinya. 

Sebaliknya, ketidakpuasan terhadap 

penampilan dapat menimbulkan 

kekhawatiran dan memengaruhi cara 

individu menilai pengalaman hidupnya. 

Meskipun demikian, life satisfaction 

bersifat multidimensional dan tidak hanya 

ditentukan oleh penilaian terhadap tubuh. 

Faktor lain, seperti dukungan sosial, harga 

diri, hubungan interpersonal, serta 

pengalaman di sekolah, juga dapat berperan 

(Moksnes et al., 2022; Piko, 2023). 

Observasi awal di SMA Negeri 15 

Batam menunjukkan bahwa beberapa siswi 

kelas XI menyampaikan kekhawatiran 
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mengenai penampilan fisik, termasuk 

ukuran tubuh, wajah, dan kondisi kulit. 

Sebagian siswi juga menceritakan bahwa 

kekhawatiran terhadap penampilan 

memengaruhi rasa percaya diri dalam 

kegiatan sosial. Fenomena ini menunjukkan 

pentingnya mengkaji body image dalam 

kaitannya dengan life satisfaction pada 

remaja perempuan di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini berfokus pada siswi kelas 

XI di SMA Negeri 15 Batam. Fokus 

tersebut penting karena siswa pada tahap ini 

menjalani berbagai pengalaman akademik 

dan sosial serta berada dalam proses 

pembentukan pemahaman diri. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

menguji apakah body image berpengaruh 

terhadap life satisfaction pada remaja 

perempuan di sekolah tersebut. 

Dengan mengkaji satu variabel 

prediktor, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih terarah 

mengenai kontribusi body image terhadap 

life satisfaction. Hasilnya juga dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam mengembangkan dukungan yang 

mendorong penerimaan diri dan evaluasi 

diri yang sehat. 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh body image terhadap 

life satisfaction pada remaja perempuan 

kelas XI di SMA Negeri 15 Batam serta 

mendeskripsikan tingkat body image dan 

life satisfaction pada partisipan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross-sectional 

dan analisis regresi linear sederhana. 

Partisipan penelitian adalah 111 siswi kelas 

XI SMA Negeri 15 Batam yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah body image, yang diukur 

menggunakan Multidimensional Body-Self 

Relations Questionnaire–Appearance 



 

 

51 
 

p - ISSN: 2654-8496  

e - ISSN: 2798-9321 

http://ejurnal.univbatam.ac.id/index.php/zonapsikologi 

Scales (MBSRQ-AS). Variabel terikat 

adalah life satisfaction, yang diukur 

menggunakan Satisfaction with Life Scale 

(SWLS) yang dikembangkan oleh Diener et 

al. (1985). MBSRQ-AS mencakup evaluasi 

penampilan, orientasi penampilan, 

kepuasan terhadap bagian tubuh, perhatian 

terhadap kelebihan berat badan, dan 

klasifikasi berat badan oleh diri sendiri. 

SWLS terdiri atas lima butir yang menilai 

evaluasi kognitif global terhadap 

kehidupan. 

Instrumen yang digunakan telah melalui 

pengujian validitas dan reliabilitas. 

Kuesioner akhir terdiri atas 32 butir body 

image yang valid dengan koefisien 

reliabilitas 0,881 serta 5 butir life 

satisfaction yang valid dengan koefisien 

reliabilitas 0,840. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dari siswi yang 

memenuhi kriteria penelitian. 

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS 

Statistics 27. Analisis meliputi statistik 

deskriptif, pemeriksaan asumsi regresi, dan 

regresi linear sederhana untuk menguji 

pengaruh body image terhadap life 

satisfaction. Koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui proporsi 

variasi life satisfaction yang dapat 

dijelaskan oleh body image. 

HASIL 

Penelitian melibatkan 111 siswi kelas 

XI. Sebagian besar partisipan berusia 17 

tahun (75,7%), diikuti usia 16 tahun 

(18,9%), 18 tahun (4,5%), dan satu 

partisipan berusia 15 tahun (0,9%). 

Partisipan berasal dari beberapa kelas XI di 

SMA Negeri 15 Batam. 

Tabel 1. Statistik deskriptif body image 

dan life satisfaction 

Variabe

l 

N 

Mi

n. 

Max

. 

Rata

-rata 

Simpan

gan 

baku 

Body 

image 

11

1 

76.

00 

140.

00 

108.

87 

12.806 

Life 

satisfact

ion 

11

1 

8.0

0 

25.0

0 

16.7

2 

3.908 
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Skor rata-rata body image adalah 108,87 

(SD = 12,806), sedangkan skor rata-rata life 

satisfaction adalah 16,72 (SD = 3,908). 

Tabel 2. Distribusi kategori body image 

dan life satisfaction 

Variabel 

Rendah 

n (%) 

Sedang n 

(%) 

Tinggi n 

(%) 

Life 

satisfaction 

15 

(13.51%) 

85 

(76.58%) 

11 

(9.91%) 

Body 

image 

12 

(10.81%) 

84 

(75.68%) 

15 

(13.51%) 

Sebanyak 75,68% partisipan berada pada 

kategori sedang untuk body image, 

sedangkan 76,58% partisipan berada pada 

kategori sedang untuk life satisfaction. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar partisipan memiliki tingkat kedua 

variabel pada kategori sedang. 

Pemeriksaan residual menunjukkan 

tidak terdapat penyimpangan yang 

signifikan dari normalitas (uji Shapiro–

Wilk, p = 0,714). Analisis regresi linear 

sederhana kemudian digunakan untuk 

menguji kontribusi body image terhadap life 

satisfaction 

Tabel 3. Koefisien regresi linear 

sederhana untuk memprediksi life 

satisfaction 
Predikto

r 

B SE β t p 

Body 

image 

0.07

9 

0.02

8 

0.25

8 

2.78

7 

0.00

6 

Konstan

ta 

8.15

0 

3.09

6 

— 

2.63

3 

0.01

0 

Hasil regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa body image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

life satisfaction (B = 0,079; SE = 0,028; β = 

0,258; t = 2,787; p = 0,006). Artinya, skor 

body image yang lebih tinggi cenderung 

diikuti skor life satisfaction yang lebih 

tinggi pada sampel penelitian ini. 

Tabel 4. Ringkasan model regresi linear 

sederhana 

Mod

el 
F p R R² 

Adjust

ed R² 

Body 

imag

e 

7.76

8 

0.00

6 

0.25

8 

0.06

7 
0.058 

 

Model regresi signifikan, F(1, 109) = 

7,768; p = 0,006, dengan R = 0,258, R² = 

0,067, dan adjusted R² = 0,058. Dengan 

demikian, body image menjelaskan sekitar 
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6,7% variasi life satisfaction, sementara 

93,3% sisanya berkaitan dengan faktor lain 

di luar model. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswi kelas XI di SMA 

Negeri 15 Batam berada pada kategori 

sedang untuk body image (75,68%) dan life 

satisfaction (76,58%). Temuan ini 

menggambarkan bahwa penilaian terhadap 

penampilan dan evaluasi terhadap 

kehidupan pada sebagian besar partisipan 

berada pada tingkat menengah. 

Analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa body image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

life satisfaction. Koefisien regresi positif 

menunjukkan bahwa skor body image yang 

lebih tinggi berkaitan dengan skor life 

satisfaction yang lebih tinggi dalam sampel 

ini. Temuan ini sejalan dengan Rurky dan 

Rahmasari (2022), yang melaporkan 

hubungan positif antara body image dan 

kepuasan hidup pada remaja. 

Dimensi orientasi penampilan 

merupakan dimensi dengan kontribusi 

terbesar dalam skor body image penelitian 

ini (43,25%). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perhatian dan upaya yang diarahkan 

pada penampilan merupakan bagian yang 

cukup menonjol dari pengalaman body 

image partisipan. Namun, kategori body 

image secara keseluruhan yang sedang 

tidak berarti seluruh partisipan mengalami 

ketidakpuasan terhadap penampilan. 

Hasil regresi menunjukkan nilai R² 

sebesar 0,067. Dengan demikian, body 

image menjelaskan sekitar 6,7% variasi life 

satisfaction. Besaran tersebut menunjukkan 

bahwa body image merupakan salah satu 

faktor yang berkaitan dengan kepuasan 

hidup, tetapi bukan satu-satunya faktor 

yang berperan. 

Life satisfaction merupakan evaluasi 

menyeluruh terhadap kehidupan, sehingga 

dapat dipengaruhi pula oleh dukungan 
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sosial, harga diri, hubungan interpersonal, 

pengalaman di sekolah, dan faktor keluarga. 

Oleh sebab itu, hasil penelitian perlu 

ditafsirkan secara proporsional dan tidak 

menunjukkan bahwa body image 

sepenuhnya menentukan kepuasan hidup 

remaja. 

Temuan ini memiliki relevansi praktis 

bagi lingkungan sekolah. Dukungan yang 

mendorong penerimaan terhadap 

karakteristik fisik, penggunaan bahasa yang 

tidak merendahkan penampilan, dan 

pengembangan sumber kepercayaan diri di 

luar aspek fisik dapat menjadi bagian dari 

upaya mendukung kesejahteraan psikologis 

siswi. 

Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai kontribusi body image terhadap 

life satisfaction pada siswi kelas XI di satu 

sekolah. Namun, desain cross-sectional 

tidak dapat memastikan hubungan sebab-

akibat secara definitif, dan sampel dari satu 

sekolah membatasi generalisasi hasil ke 

kelompok remaja yang lebih luas. 

Selain itu, nilai kontribusi sebesar 6,7% 

menunjukkan bahwa sebagian besar variasi 

life satisfaction belum dijelaskan oleh body 

image dalam model ini. Penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan 

faktor psikologis, interpersonal, keluarga, 

dan sekolah lainnya. 

Hasil ini perlu dipahami sesuai 

karakteristik sampel dan instrumen yang 

digunakan. Penelitian lanjutan dengan 

sampel yang lebih luas serta pengukuran 

pada waktu yang berbeda dapat membantu 

memperjelas hubungan antara body image 

dan life satisfaction pada remaja 

perempuan. 

KESIMPULAN 

Sebagian besar siswi kelas XI di SMA 

Negeri 15 Batam memiliki body image 

(75,68%) dan life satisfaction (76,58%) 

dalam kategori sedang. Analisis regresi 

linear sederhana menunjukkan bahwa body 

image berpengaruh positif dan signifikan 



 

 

55 
 

p - ISSN: 2654-8496  

e - ISSN: 2798-9321 

http://ejurnal.univbatam.ac.id/index.php/zonapsikologi 

terhadap life satisfaction (B = 0,079; β = 

0,258; t = 2,787; p = 0,006). Model 

menjelaskan 6,7% variasi life satisfaction 

(R² = 0,067), sedangkan sisanya berkaitan 

dengan faktor lain yang tidak dianalisis 

dalam penelitian ini. 

REKOMENDASI 

Sekolah dan konselor bimbingan dapat 

mengembangkan psikoedukasi yang 

mendorong penerimaan tubuh, evaluasi diri 

yang seimbang, serta penghargaan terhadap 

kekuatan dan kompetensi pribadi di luar 

penampilan fisik. Orang tua juga dapat 

memberikan umpan balik yang mendukung 

dan menghindari komentar yang 

merendahkan tubuh remaja. Penelitian 

berikutnya disarankan mengkaji faktor lain 

yang mungkin berkaitan dengan life 

satisfaction dengan melibatkan sampel yang 

lebih luas. 
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